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PIENDAHULUAN 

Pendidikan merupobn Up.ya untuk meningbtkan kualiw sumbcr dlya 

manusla, scbola-imana di.rumuskan dllam UU Sisdiknls Nomor 20 Tahun 2003, 

bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan k.emampuan dan 

membentuk watak scna peradaben bengsa yang bennanabet dllom rangb 

mencenloskan kehidupan bangsa. bertujuan untuk beilc.embengnya potensi siswa 

apr menjadi monusia yana beriman dan bertakwa UpadiTUban Yang Mt.ba Esa, 

berakhlak mulia. sehat. berilmu, cakap. kreatif, mandiri, don mel\iodi warga 

nepra yang demokratis SCtt& bertangguna jawab. Benlasarkan UU Slsdiknas di 

aw maka sallh sat\1 eiri monusia berkualiw acla1ah merelul yang tanaguh imon 

dan takwanya sena memilild akhlak mulia. Dengan harapen, pendidlkan dapat 

merubah individuol yang berkompeta~si dan berkualitas 5Ctl& tangguh dalom iman 

dan takwa 5Ctl& memilild okhlak mulia. 

Bagl pendidikan dalom lslom, kornpeta15i lmon dan takwa scna 

memllilti lkhlak mulia tersebut sudlh lama disadar:i kepentingannya. dan sudlh 

dlimplementaslkan dalam lembolgli pendidikan Islam. Dalam pandanson Islam 

kompe~a~Si lmtak dan lptek sena akhlak mulia diperlukon oleb manusla dalam 

melaksanakan tus-snya sebea-i khalifah di muka bumi, sehinga- [mtak dan lptelt 

sena akhlak mulia menjadi landasan kekhalifahan mon.:Sia. Bcrkaitan dengan 

pengembangon imon dan takwa sena akhlak mulia yona sesuai denaan peran 

pendidikan aa-ma. sebagaimana dirumuskan dalam UU Slsdiknas Nomor 20 

Tahun 2003, pendidikan k~ berfungsi mempersiapkan siswa menjadi 



' 

anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran 

agamanya atau rnenjadi ahli ilmu •&am•· 
Pendidikan agama ·islam adaJah upaya sadar dan tetmcana dalam 

menyU.pbn siswa untuk mengenal. memalwni, rnenghayati, mengimani, 

berlakwa. dan berakhlak mulla dalam mengamalkan ajaron Islam dati sumber 

utama kilab suci AI quran dan HadiiS. melalui kegiatan bimbingan. pengajaran, 

latiban, stria penggunaan pengalaman. 

Menurut Asbnf (dalam Siddik. 2006;2S) pendidikan Islam adaJah suatu 

pendidikan yang melatih sensibilltas siswa dcngan C&nl sedemikian rupa. sehingga 

perilaku merua terb1ap kehidupan. langlcah-langkah dan pengambilan 

keputusan sena peodekatan merua terhadap semua ilmu pengetahuan dlbimbing 

oleh nilai-nilai etis islam. 

Pendidikan bukan saja sebagai proses pengembangan intc:lektual dan 

kepribadian siswa dengan lingkungan dimana Ia berada. Pendid.ikan m<Npakan 

proses penanaman nilai ... ilai kebebasan dan kemerdekaan kepada slswa untuk 

menyalakan pikitan stria mengembangkan tolalitas dirlnya. Dengan kala lain 

pendidikan Islam meNpakan proses uansmisi ajaron Islam dari generasi ke 

genera.si berikutnya. Ptoses tersebut melibatkan tidak saja aspek kognitif 

(pengetahuan teotana ajaran islam). te1api juga aspek afektif dan psikomotorik 

(menyangkut bagaimana sikap dan pengalamin ajaron Islam sccara. kaffah). 

Menurut Hulka (dalam Nizar, 2008:113) untuk membentuk siswa )'1111 

memiliki kepribadian paripuma, maka eksistensl pendidikan agama merupakan 

sebuah kemestion untuk dla)Mbn, meskipun pada sd<olah-scltolah umum. Namun 

demiklan dalam pelak.sanaan proses pembelajaran tidak hanya dilakukan sebagai 

transfer of knowledge, akan tc:llj>i mampu membuahkan StJAtu siltap yang baik 

(akhlak al-lcari!nah). seStJAi dengan pesan nilai ilmu yang dimilikinya. Melihat 
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detnikian pmtinpya nilal csensi ini, maka tidalt hmn jilca Hamlca betpeodepel 

detnikian, behw. lembtp pendidikan aaam• yana tidak mampu membina dan 

membentuk slswa bericepribadian peripuma. wnalah kedudllkannya denpn 

lembaaa pendidikan umum yang Sll<likit sdcali jam menaajarkan •sam•· Hal lnl 

disebabkan, scc:ara epistimologl; pada dasomya llmu pengetahuan memilikl nllal 

mumi yang bennuara kepeda ajarll!lslam yana hanlf. Hanya saja nUai tenebut 

bisa bemilai neprif. takkala proses dan misi pendidilcan disalabgunalcan oleh 

manusia itu sendiri. 

Nizar menaatakan (2008;114) blhwa pandanpn di atas men;pakan 

kritik terbadap proses pendidikan umat Islam waktu itu. Di mana benyak lem~aa 

pendidikan yana menaajarkan agama. akan tetapi tldak mampu mendidikan 

apma pada pribadi siswa. Akibat proses yang demikian. mereta memang berhasil 

melahirkan out put yang memiliki wo.....n keqamaan yang luas, dan pasih 

berbahasa Arab, akan tetapi memilikl budi pekeni yang masih rendab. Di sini 

terlihat bahwa Ia lebih menekankan makna pendidlkan aaama bllkan pada makna 

pen&'\iaran aaamo. Dengan pendidikan aaama. kcprihadian sis.wa akan dapat 

terbentuk dan sekaligus menjadi pengonuol dltinya takkala melaltukan 

serangkaian aktivitos, ..-1 denpn•bidang keilmuan yang dimilild. 

Sclama ini pandanaan yang bericernbang di dalam masyanalcat 

mengangaap, behwa kemerosotan akhiok, moral, dan ctika siswa disebabkan 

aagalnya pendidikan apma dl sekolah. Memang harus diakui, dalarn batas 

tertentu, pernbelajaran pendidlkan aaarn• memilikl kelemahan-kelemaltan 

terteutu, oejak dari jumlah jam pe~ yana sanpt minim, m.a:leri pendidikan 

aaama yana terlalu banyak teorites, sampei ke!*lJI pendelcatan pendidikan agama 

yang cendruna bertumpu pada aspek kognitif dari pada afelrtif dan psikomotorik 

siswa. Berbadapan dcnpn ~ kendala, isl kurikulum, dan masalah-masalah 
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sepcni itu, pcndidikan agorna: menjadl kwang berfungsi dalam membentuk 

akhlak. m0<11l, dan behkan kepribadian siswa. 

Menurut Nurl!adi dklc (2003;3) selorna ini basil pendidibn hanya 

tampek cWi kemompuan ·menghafll falcla-falaa. Walaupun ban)'ll<. siswa mampu 

menyornai tingkat hafaian yang bail< tetbadap nweri yang diterimany., tetapi 

pada kenyataannya mereka seringk.all tidak memahami malcna. daWn sublansi 

materinya. Sedangkan Dcpdiknas (2002:1) .mengungkapkan sebagian besar dari 

siswa tidalt mampu menghubungkan antam apa yang mereka pclajari dengan 

begaimana pcngelabuan tmebut akan dipcraunakan. Siswa memiliki k0$UIItan 

untuk memahami konsep alcademik sebegaimana mereka biasa diajarbn. yaitu 

mcnggunakan sesuatu yans abslrak dan metode cenunah. Mereb sangat butub 

konsep-konsep yang hethubungan denpn tempat kerja dan masyarakat pada 

umumnya di mana men:ka akan hidyp dan bekerja. 

Melihat pcnlinJIIya keberadaan akhlak pada diri siswa. selayaknya 

suhsiiiiSi nilai akhlak merniliki tempat t=endiri di dalam pclajarao sekolah. Nilai 

akhiok tidak hanya dipalwni ....., t.erbalas pada pclajaran pcndidikan osam• 

Islam saja. karena pcrilaku akhlak siswa tidak cukup diukur hanya dari seberapa 

jauh mereka mensuasai hal-hal yang. bersifat kosnitif atau Pl'f!sel8huan semata. 

Jusuu yang lebih pcnting adalah seberapa jauh nilai keopmaan dan akhlak 

tersebut tcrunam daWn jiwa siswa. sene sebcnopa jauh nilai keagarnun t.ersebut 

terwujud dalam tlnskah lakunya sebarl-bari. sehlnssa pclaksanaan pendidikan 

agama dengan menitik beralkan pada pcningkaun akhlak siswa. dipandana pc;rlu 

agar siswa daWn memahorni pcntbelajaran tidak hanya mampu menghafal materi 

agama akan tetapi siswa mampu memiliki dan mengaplikaslkan materi agorna 

dalam kehidiiJl"'l sehari-hari siswa yans akan mencerminkan akhlak yans beik. 
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Demikiln juga halnya !*II SMA Negeri S Lholcseumawe dalam 

mencetalc lulusan yang berlcompeten densan menghadapi pers1inpn dan 

llnllngan c11ri berbapi lembap pendidikan dan masyarakat sekltar sehingp 

sekolah tdah betusaha scmal<,slmal mungkin .;,tuk selalu melakubn peobiibn 

dan perubahan untuk menineJcatkan mutu pembelajaran serta berupaya 

meningkatbn okhlak siswanya. MenUNt kerua bidang kwikulum lbu Sapriani 

S.Pd dan £UN pendidikan agama Islam ibu Numaningsih S.Ag. SMA Negeri S 

l.bolcseumawe dalam meningbtkan kualitas pembelajiiiU lchususnya basil be !ajar 

pendidikan agama Islam sena untuk meningkatkan okhlak siswa dalam mencetak 

lulusan yang be.Uhlak mulia dan bennutu. ada beberapa kondisi yang haNs 

diperbalikan seperti pertunya pembcnahan kwikulum, penerapen saategj yana 

bervariasi, media pembelajaran, sumber atau.behan ajar serta sarana dan prasa.nw 

yang memadai. 

Agar mutu lulusan SMA ne,eri S Lhokseumawe dapet melahirtcan 

lulusan yang bertcompeten dan berokhlak mulia, yang marnpu berdaya saing 

denpn ..,kolah laiMya, dimungkinkan dilakukan perbelkan dan peninaj<atan !*II 

bebenpa bidang, terUtama peda penerapan kwikulum, pada pelaksanaannya SMA 

Negeri S Lhokseumawe men8£11Dlkan KBK dan sedang ~ KTSP dalam 

ser;.p tingkat pembelajaran. seperti yang dikUtip Mudjito (2007) Undang-undang 

nomor 20 tahun 2003 ta~llng sistem pendidikan nasional dan pemuran 

pemerintah nomor 19 tahun 200S tentang standar nasional penilai;an pendidikan. 

Salah satu standar nasiooal pendidikan sebagai .. uan pengembengan kurikulum. 

tenaga kependidikan, sarona dan prasarana, pengelolaan dalam rangka menjamin 

mutu pendidikan. Dan mengaeu pada peraturan menteri pendidikan nasional 

nomor 24 tahun 2006 tcntang pelaksanaan standar isi dan standar kompetensi 

lulusan untuk satuan pendldikan dasar dan menengah bahwa masing-masing 
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tinglc.lt satuan peodidibn perlu mcnctapbn dan menaemboogkan kurilwlwn 

tingk.at satuan pendidikan (KTSP). 

Hasil penpmaan penditi poda SMA Negeri 5 Lbolcxumawe, poda 

pelaksanaan prose$ pembelajaran sebahagian guru dalatn mcnerapkan kurikulum 

ban)U mengalami kendala, sehingga proses pembelajaran masih didominasi oleh 

guru sebagai sumber bel~ar dan metode ceramah sebogal alat informasi yana 

tep11 yang string diteraplcan. Sanjaya (2008:147) mengungkapkan bo!twa guru 

belum merasa puas manakala dalarn proses pengelolaan pembelajaran tidak 

melakubn eeT'll!llh. demildan juga dengan siswa IDa'eb okan bc~ar manakala 

ada guru yang memberikan matcri pelajaran melalul ceramah. Mengulip hal yana 

sama Sanjaya (2008: 179) mengungbpkan metode eeramah merupakan cora yana 

digunokan untuk mengimplementaslkan strategl pembelajaran eksposltori. 

Pada kesebarian guru PAl SMA Negeri S Lhokseumawe masih 

menggunakan ceramah dalllh melaksanakan proses pembelajaran, seperti yana 

diunakapUn Kunllldar (2007:273) pelaksonaan pengajaran berfoki.IS pada 

pengec.huan yang merupakan seperangj<at kontcp-konsep yang hari.IS dihapal. 

Proses pembelajaran masih betfol<us peda guru sebagai sumber utama 

pengec.huan, dan kemudian ceraroah meojadi pilihan utama dalam suatcgl 

pembelajaran. Oalam pembelajaran seperti ini siswa hanya menc:rima informasi 

(penaetahuan aaarna) dati guru. Pernbe~aran yang dilakukan bc:rorientasi pada 

carget penguasaan metcri hanya berllasil dalarn kompetensi pencapaWI hasll 

bel~ar yang bersi.fal anaka namun pgal dalaro membekali siswa dalaro 

menanamkan nllai·nilal pen~huan agama dan peningk.a.., akhlak slswa. Proses 

pembelajaran oeperti ini akan menpkibotbn siswa menjadi kurang mampu 

memaharni makna be !ajar, manfaat beUijar, dan cara mencapalnya. 
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Kondisi ini dapat menycbabltan daya inPt dan daya serap siswa kurang 

Optimal, sehingga pada seat cvaluasi bclajar ,.,ester, basil bclaju siswa tidak 

maksimal. lnfontiA$1 pendukung untuk meningkatkao basil bclaju siswa pada 

mata pclajuan pendidikan apma Is~ odalah media pcmbclajltln. mcnurut 

Mukhtar (2003;114) media pembelajaran pcndidikan aaama Islam merupakan 

wadah dati pcsan yang disamp.ikan oleb sumber atau pcnyalumya yairu guru. 

kepeda SISitln atau pcncrima pcsan. 
'• 

Hasil wawonc:ara pcncliti dtngan guru PAl SMA Negcri -$ 

Lhob:umawe dalam pclaksanilan proses pcmbelajaran yang dilakukan guru 

masih mcnggunakan media pcmbc~anso seadanya, mcnuM :Sudjana (~ 

Fathurralunan dan Sutikno, (2007:69) di dalam memilih media ada bcberapa 

prinsip yan& horus dipertwikan yairu memllih media sesuai dcogln rujuan dan 

behan pclajaran yang dlajarlcan, tingkat kcmatangan siswa, horus sesuai dcngan 

tujuan, behan. metodc, waktu dan Sll'llll. aaar basil bclajar akan meningkaL 

Sclanj.rtnya Sanjaya (200S:S2) menptakan guru bulwl saja dituntut 

untuk lebih aktif mencari infonnasi yaog dibutuhkan. akan tetapi ia juga barus 

mampu mcnyclcksi berbagai infonnasl sehingga dap.t menunjulcltan poda siswa 

informasl yang dianggap pcrlu dan pcnting untuk kcbldupin mereka. Guru tidak 

llgi memposisibn diri scbega.i sumber bclajar yang bettugas mcnyampaikan 

informasi, akan tetapi horus bcrpcran sebagai pcngelola sumbcr bclajar untuk 

dimanfaatkan siswa. 

Bcrdasarlwl proses pcmbclajaran sepcrti dl atas, SMA Ncgcri S 

Lhokscumawc masih melaksanakan proses pcmbclajaran dertgan Sttategi 

ckspositori. mcnuM Sanjaya (2008: 179) stratcgi ckspusitori adaiah strategi yang 

mcnckankan kcpada proses pcnyamp.ian materi sccara vcrbel dari sc<nn& guru 

kcpada sckclompok siswa dcngan maksud agar siswa dapat mctlgllasai matcri 
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pelajaran 5eCIIa opcimal. Sehingp belum dapat memberikan basil YM& 

dilwapkan dan abn telj.tdi pembahan poda lldtlak siswa yang tercermin dalam 

kehidupon kcteharian siswa. 

Untuk mcmperolell hasil b.elajar I'AI yang seSIJAi dengan tujuan 

pembelajaran. dibutuhkan kemampuao guru dal~ memilih strategi pembelajaran 

yang tepat, sebab strategj pembelajaran meropekan hal terpenting yang hatus 

dipatlalikan clalam SUIIu proses pembelajaran. Strategi pembelajaran yang dipilih 

bcndaknya dbesuaikan dengan metodc, media. dan sumber belajar lain yang 

diangpp relcvan dalam menyampeikao infonnasl, dan membimbing siswa apr 

terlibat sccara optimal, sehingga siswa dapat mcmperoleh pensaJaman bel'liar 

dalam rangka menumbuh kembangkan kemampuaonya, seperti mental, 

intelektual, emosional dan ketrampilan. Dcngan memilih stratcgr pembel¥ran 

yang tepat. clapol membangkitkan dan mmdorong timbulnya aktivitas si.swa untult 

meningbtkan kcmampuao dan pcmahaman siswa tem.dap matai pelajaran. 

Seclangkan mata pelajaran pendidikan aprna Islam dengan menerapkan strategi 

pembell\iaran kontekstual me~ penekanan pada aspek afektlf dan aspek 

kognitif dan ticlak mct~aabaibn aspek ~ikomotor. 

Dcngan melaksanakan stmegi pembe~ kontebtual setlldtinya 

hatus diperlwtikan, opoklh Sltategj kontek.slual dallm pembelajatan itu leljodi 

efektif dan efesien. Hal ini sesuai den~ pendapat Sudjana (1998} bahwa 

pembelajaran ticlak semata·mata berorienta.si pada hasil akhlr tetapi berorientasl 

juga pacla proses dengan harapan makin baik penmpon smuegi pe~belajaran 

semakin tinggi hasil yang akan dicapai. Oengan demikian abn memberikan 

altematif penggunaan stmegi kootek>tual dalam pembelajaran, sehingga dapat 

mengoptimalkan basil belajar yang abn clicapai. 
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Penerapon stratcgi pembelajaran kontCkstual dan pe!WWnan alchlak 

siswa dalom proses pelajaran dcnpn penerapan cara-ura·tcnebul, pencliri ingin 

membandingkan hasH belajar Pendidikan Agarna Islam dan akhlak si.swa tcthadap 

hasil panbel4jalan yw.g dipcroleh siswa antara peoe1ap111 Strategi pembelajaran 

kontekstual dengan strategi pembelajaran ekspositori. 

B. lcleatlftlwl •ualah 

Benlasarkan uraian pada Jaw belakang masalab di IllS maka dapat di 

identifikasikan beberapa masalah yang bethubungan dengan hasil belajar siswa 

antara Jaln: Apakah perl>edaan pembelajaran dan penyampaian bahan ajar 

Pendidikan Apma Islam kurang menarik perllatian siswa? Aplikah tclcnik 

pembelajaran Pendidlkan Agarna Islam yang digunakan t.idak scsuai dengan 

karaktcristik siswa? Bagaimanakah hasil belajar yang dicapoi dengan 

menggunakan strategi ekspnsitori? Apokah strategi pembell!ja:ran kontckstual 

coc:ok dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam? Apakah hasil pembelajaran 

Pendidikan Agarna Islam yang diajarun dengan stratcgi pembelajaran 

konld<stual betbeda dcngan basil pembelajaran siswa yang di".iarkan dcnpn 

strategi pembelajaran ekspositorl? Strateg> pembelajaran 111111akab antara stratcgi 

pembelajaran konl.ekstual dan Slralegi pembelajaran ekspnsitori yw>g coool< 

digunakan bagi siswa yang memillkl akhiok yang berbeda? Apakah ada intcraksi 

antara strategi pembel4jalan dan akhlak siswa terbadap hasil belajar pendidikan 

agarna Islam? Apakah dengan mengguoakan stratcgi pembelajuan kontekstual 

akan mompu menanamkan akhlak siswa? Apakah akhlak tinggi siswa mampu 

metedam akhiok rendah siswa? Apakah tcs atau latihan yang diberikan guru 

kurang memberi tnO(ivasi karena umpan belik tidak diberikan? Apokah guru 

9 



kurang profcsional dalom men~ar'l Apokah sarona ·dan prasanma y111g kurang 

memadai menyebabbn hasil pembelajaran slswa rendah? 

C. Pno.,._• MMalala 

Dari banyak falctor yang mungkin. mempengaruhl konipetensi siswa dalam 

perbaikan basil belajar pendidikan opma Islam. malta yang mcnJ-dl pedlatian 

pada penclitian ini adaiah strateei penyajian pembelajaran dan akh.lak siswa. 

Stralqi penyajian pembelajatan dw.hkan J*1a S~rategi pembelajann kontekstual 

dan strateai pembelajaran e~ltori. Sedangkan akhlak slswa dibedakan atas dua 

kelompolc, yaitu akhlak tinggi dan akhlak rendah. Selanjutnya kompetensi siswa 

dalam meningkalkan basil belajar pendidikan agama Islam diukur dengan tes 

kemampuan yang dilakukan olch guru berdasarbn standar pendidikan agama 

Islam. 

D. R•••aa• Masalalo 

Dari ldentiliwi dan pembotasan masalah, maka dapat dirumuskan ma.salah 

penelitian. yaitu: 

I. Apakah terdapet perbedaan hasil pembelajanin. pendidikan agama Islam 

antara siswa yang diajaJbn dengan stmegj pembelajaran konldstuol 

dcngan strategi pembelajaran cksposltori? 

2. Apakah tcn1af* pcrbedaan basil pembelajaran pendidikan agama Islam 

antara siswa yang memillkl akhlak tinggl dan siswa yang mcmilikl akhlak 

ratdah? 

3. Apakah tctdapat i.nteraksi antara strategi pembel~aran dan akhiok siswa 

dalarn memberikan pengi!Nh terhadap basil pembelajan Peadidikan Agama 

Islam? 
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£. Toju o Ptlldltlaa 

Bcrtitik tolak dari masalah yang akan dhellt~ penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui : 

I . Untuk men~tahul pcrbedaan hasil bel~ar Pend.idikan Ag;ama Islam _Yang 

diajarbn dengan strategi pembelajaran kontekstual dcngan huil belajar 

pendidikan apma Islam ·.yan11 diajali<an dengan strate&i pembelajaran 

cbpo5itori. 

2. Untuk mengct&hul petbcdaan hasil bel~ar pendidikan agama Islam aniMa 

siswa yang mcmililti akhlak tinggi dan siswa yang mcmiliki akhlak m>dah. 

3. Untuk menget.ahui adaoya lntcraksi ant.ara strategi pembelaj;aran dan akhlak 

siswa dalam mcmberikan pengaruh tctbadap hasil belajar pendidikan apma 

Islam. 

F. Maefaat Pnelltlaa 

Hasil yang dlperolch dalarn penclltlan lni diharapkan dapet bermanfaat 

sec:ara leOritis dan praktis. ManfUl teoretis penclitian ini aniMa Lain adalah : (I) 

untuk mcmpeli<aya dan menambah khasanah ilmu pengctahuan guna 

meningkatkan lcualitas pembelajaru, (2) untuk mcmpel1<cnalkan stralegj 

pembel~aran yang efcktif·sehingga guru lcblh aktif. dan siswa Jeblh responsif 

dalam menggunabo pengct&huan dan ketcampilan di kchidupen nyata schingga 

mcmiliki motivasi tinggi untuk belajar. (3) untuk mempennudah proses 

pembelajaran di kclu. mengcvaluasi perubehan-pcrubaban daWn baJ 

pengctahuan. ketnunpilan-kctrampilan alau perilaku-perilaku. (4) sumbangan 

pcmikiron dan bahan acuan bagi guru. pengclola, pengcmbanpn, lcmbaga 

pendidikan dan pcneliti sc18J1.iutnya yang akan mengkaji sccara lebih mendalam 
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tentang faktor yang mempengaruhi akhiok siswa dan. basil belajar Pendidikan 

Agama Islam. 

Sedangkan nwtfaat praktis ,penclhian ini adalah (I) sebagai bahan 

pertimbengan dan altcmatif begi guru dal.am mc:ngembengkan stn~egi 

pembelajaran peda pembelajaran pendidikan agama Islam di tingl<at SMA (2) 

memberikan sumbengan pemikiran tethadap upaya peningkatan huil belajar 

siswa da1am bidang studi Agama .Islam tinaJcat di SMA. 
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